BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Agama pada umumnya dan Islam pada khususnya dewasa ini semakin
dituntut peranannya untuk menjadi pemandu dan pengarah kehidupan manusia
agar tidak terperosok pada keadaan yang merugikan dan menjatuhkan
martabatnya sebagai makhluk yang mulia. Dalam situasi dunia yang semakin
global seperti sekarang ini, manusia semakin dihadapkan kepada berbagai
tantangan, disamping peluang dan kesempatan. Dalam keadaan yang
demikian, dijumpai adanya manusia yang berhasil menyikapi kehidupan
global tersebut secara lebih bermakna dan berdaya guna, tetapi ada juga yang
tidak tahu arah yang harus dituju.

Dalam situasi global, agama diharapkan dapat memberikan jawaban
terhadap berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan masalah sosial,
ekonomi, politik, keamanan, kemakmuran, dan lain sebagainya. Hal ini karena
diyakini bahwa agama mengandung nilai-nilai universal dan absolut (mutlak)
bisa memberikan resep-resep mujarab yang tidak ada habisnya. Namun
demikian, untuk mencapai pada keadaan yang mana agama mampu
bersentuhan dengan berbagai persoalan aktual yang berkaitan dengan berbagai
dimensi kehidupan tersebut, diperlukan pendekatan-pendekatan baru yang
lebih relevan. Dalam kaitan itu, agama tidak cukup dipahami dari satu

pendekatan saja, seperti yang selama ini dilakukan, melainkan harus dipahami
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dan dianalisis dengan menggunakan berbagai pendekatan yang komprehensif,
aktual dan integral. Seseorang yang ingin memahami agama dalam
hubungannya dengan berbagai persoalan tersebut perlu melengkapi diri
dengan ilmu-ilmu selain ilmu agama.'

Selama ini, jalan yang masih umum dan lazim dilalui untuk memahami
ajaran agama Islam yaitu dengan jalan menempuh pendidikan agama di
pesantren. Hal ini sangat wajar karena selama ini pesantren memang berhasil
menciptakan insan-insan yang agamis dan berkiprah dalam kehidupan
masyarakat. Selain pendidikan agama yang lengkap dan sistematis, peran kyai
sebagai pengasuh pondok pesantren juga sangat mempengaruhi tingkah laku
para santri, baik didalam lingkungan pondok pesantren itu sendiri maupun di
lingkungan masyarakat. Hal ini menunjukkan betapa alimnya seorang kyai
sehingga bisa mendidik dan mengarahkan para santri, baik dalam memahami
ajaran agama Islam maupun dalam menerapkan ilmu agama untuk diri sendiri,
keluarga, dan masyarakat.

Pemahaman tentang pondok pesantren sebagai lambang pendidikan
Islam tradisional dapat dilihat dari berbagai sudut. Berdasarkan tinjauan
sosiologis, arah perkembangan pondok pesantren sering kali ditentukan oleh
perkembangan masyarakat, bukan hanya oleh pesantren sebagai subkultur

yang menyangkut seluk-beluk tradisi dan keyakinan masing-masing anggota

hlm.21.
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masyarakat pesantren.

Bagi masyarakat Jawa, pondok pesantren di bawah kepemimpinan
seorang kyai dengan segala atributnya menduduki posisi strategis. Pesantren
mendapat desakan yang amat besar dan mampu menembus dinding kehidupan
masyarakat.

Keberadaan dan popularitas pondok pesantren bahkan dimitoskan oleh
karisma kyai dengan dukungan para santri yang tersebar di kehidupan
masyarakat.” Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman
perilaku sehari-hari. Istilah “tradisional” disini diartikan bahwa pesantren
telah ada sejak ratusan tahun yang lalu, bukan “tradisional” dalam arti tetap
tanpa mengalami penyesuaian.” Pondok pesantren adalah sebuah asrama
pendidikan tradisional dimana para santrinya semua tinggal bersama dan
belajar di bawah bimbingan guru yang lebih di kenal dengan sebutan kyai dan
mempunyai asrama untuk tempat menginap para santri. Santri tersebut berada
dalam komplek yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk
belajar dan kegiatan keagamaan lainnya. Komplek ini biasanya dikelilingi
oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai

dengan peraturan yang berlaku. Pesantren adalah bagian penting kehidupan

*Ibid, hlm. 39-40.
*Mastuhu. 1994. Dinamika sistem pendidikan di pesantren. Jakarta : INIS. HIm. 55.



kyai karena pesantren merupakan tempat dimana kyai mengembangkan ajaran
dan pengaruhnya melalui pengajaran.’

Kyai merupakan elemen yang esensial dari suatu pesantren. Bahkan
sebagai pendirinya. Dengan demikian, sudah sewajarnya apabila pertumbuhan
suatu pesantren semata-mata bergantung pada kemampuan kyainya.’
Kebanyakan kyai beranggapan bahwa suatu pesantren dapat diibaratkan
sebagai kerajaan kecil tempat kyai menjadi sumber mutlak dari kekuasaan dan
kemenangan (power and authority) dalam kehidupan lingkungan pesantren.
Tidak ada seorang santri atau orang lain yang dapat melawan kekuasaan kyai
(dalam lingkungan pesantrennya) kecuali kyai lainnya yang lebih besar
pengaruhnya.

Para santri selalu berharap dan berpikir bahwa kyai yang dianutnya
merupakan orang yang percaya penuh kepada dirinya sendiri (self-confident),
baik dalam soal-soal pengetahuan Islam maupun dalam bidang kekuasaan dan
manajemen pesantren.’

Berbicara mengenai peran kyai dalam hal kepemimpinan, tidak akan
lepas dari tugas kyai dalam mengelola dan melakukan pengawasan (kontrol)
di pesantren sehingga wajar apabila pertumbuhan dan perkembangan suatu

pesantren tergantung pada kemampuan kepemimpinan pribadi kyai.

“Turmudi, Endang. 2004. Perselingkuhan kiai dan kekuasaan. Yogyakarta : LKIS. Hlm. 35.

> Zamarkhasyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES,1982), hlm. 55

%Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm 62.



Santri merupakan salah satu unsur penting dalam pesantren selain kyai
maupun ustadz. Santri adalah orang yang belajar di dalam pesantren. Santri
dalam kehidupan sehari-harinya juga harus senantiasa menyesuaikan dengan
pola dan gaya hidup di dalam pesantren serta mengikuti apa yang dititahkan
oleh seorang kyai. Alasan mengapa santri harus patuh terhadap kyai, karena
kyai merupakan sumber ilmu pengetahuan di pesantren serta penjaga moral
santri. Seorang kyai dapat melakukan apa saja termasuk memberi hukuman
kepada para santri apabila santri tersebut melanggar ketentuan-ketentuan yang
sudah dibuat oleh pesantren.

Kyai dan santri memiliki hubungan yang sangat akrab di dalam
lingkungan pesantren. Seorang kyai harus bisa menjadi suri tauladan bagi para
santri di dalam pesantren.Untuk itu kyai sangat berpengaruh dalam hal
pendidikan maupun tingkah laku. Dalam hal apapun kyai selalu menjadi
panutan bagi santri.

Martin Van Bruinessen’ menyatakan bahwa kiai memainkan peranan
yang lebih dari sekedar seorang guru. Dia bertindak sebagai seorang
pembimbing spiritual bagi mereka yang taat dan pemberi nasehat dalam
masalah kehidupan pribadi mereka, memimpin ritual-ritual penting serta
membacakan do’a pada berbagai acara penting. Banyak kiai Jawa yang juga

dipercaya mempunyai kemampuan penglihatan batin dan ilmu kesaktian

7 Martin van Bruinessen, NU, Tradisi Relasi-relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru,
(Yogyakarta: LKiS, 1994), him, 21



tertentu, mereka bertindak sebagai orang yang dapat melakukan penyembuhan
spiritual dan mengusir roh jahat, membuat jimat-jimat atau mengajarkan
berbagai teknik kekebalan tubuh

Ketaatan seorang santri terhadap kiainya, dapat dipandang sebagai
suatu manifestasi ketaatan mutlak yang dipandang sebagai ibadah. Dari sudut
perlakuan kepada kehidupan sebagai ibadah inilah kegiatan mencari ilmu
selama bertahun-tahun dapat dimengerti. Kecintaan terhadap ilmu
pengetahuan dan agama yang begitu kuat merupakan landasan untuk
memahami kehidupan yang serba ibadah ini. Kecintaan ini kemudian
dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, termasuk penghormatan terhadap
diri alim ulama, ahli-ahli ilmu agama, kesediaan untuk berkurban, bekerja
keras untuk menguasai berbagai pengetahuan, dan kesediaan untuk
mengembangkannya dalam lembaga yang sama, tanpa memperdulikan
rintangan dan hambatan yang bakal mereka hadapi. Kecintaan terhadap
pengetahuan agama ini juga dapat dibuktikan dengan kesediaan seorang santri
untuk mengaji pada kiai secara berlama-lama, serta ketekunannya dalam
mendalami suatu tingkatan ilmu.®

Selain nilai serba ibadah dan cinta ilmu masih ada lagi suatu nilai yang
banyak mempengaruhi kehidupan seorang santri, yaitu keikhlasan.

Melaksanakan sepenuhnya apa yang diperintahkan kiai, tanpa rasa sungkan

¥ Bachtiar Effendi, “Nilai-nilai Kaum Santri” dalam M. Dawam Raharjo (ed), Pergulatan
Dunia Pesantren, Membangun dari Bawah, (Jakarta: P3M, 1985) hlm 49 — 50.



dan berat, merupakan bukti utama keikhlasan. Begitu pula pengabdian
seorang kiai untuk mengembangkan lembaga pendidikan yang dikelolanya
tanpa memperhatikan kepentingan pribadi, merupakan sikap ikhlas timbal
balik antara diri seorang santri dengan kiainya. Rangkuman nilai-nilai inilah
yang kemudian membentuk watak dunia pesantren, dimana mereka melihat
sesuatu tidak secara per-materi, tetapi materi itu disubordinasikan ke dalam
suatu nilai-nilai ilahiyah, yang kemudian secara tekun dilaksanakan dengan
kerelaan dan tanpa rasa berat.

Pondok pesantren haji Ya’qub Lirboyo Kediri merupakan salah satu
pesantren yang memiliki kesamaan dengan pesatren- pesantren lain yang ada
di Indonesia, pola komunikasi santri dan kyai berjalan sebagaimana pada
umunya. Kyai menjadi panutan bagi santri dalam segala bentuk prilaku, mulai
dari cara bersikap, belajar ilmu, dan juga tentang cara pandang tentang
memahami agama.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh ketokohan kyai terhadap pembentukan ideologi
santri putra di pondok pesantren haji Ya’qub Lirboyo Kediri?
2. Sejauh mana pengaruh ketokohan kyai terhadap pembentukan ideologi

santri putra di pondok pesantren haji Ya’qub Lirboyo Kediri?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh ketokohan kyai terhadap
pembentukan ideologi santri putra di pondok pesantren haji Ya’qub
Lirboyo Kediri.

2. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh ketokohan kyai terhadap
pembentukan ideologi santri putra di pondok pesantren haji Ya’qub

Lirboyo Kediri.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan
teori dan mengembangkan kajian tentang relasi kyai dan santri. Adapun secara
rincian dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai khasanah bacaan tentang “Pengaruh ketokohan Kyai terhadap
ideologi santri putra di pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo
Kediri”.
b. Sebagai bahan acuan dibidang penelitian yang sejenisnya dan sebagai
pengembangan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat bagi:



a. Pondok
Penelitian ini nanti diharapkan akan mampu menambah wawasan
tentang berbagai macam perilaku santri dan pola hubungannya dengan
kyai.
b. Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang sangat
berguna dan menghadapi persoalan serupa serta memenuhi satuan kredit

semester yang harus ditempuh guna mengakhiri perkuliahan program S1.

E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pembahasan judul skripsi “Pengaruh
ketokohan Kyai terhadap ideologi santri putra di pondok pesantren Haji

Ya’qub Lirboyo Kediri’ penulis menegaskan istilah-istilah penting yang

perlu dimengerti, sebagai berikut:

1. Pengaruh ketokohan Kyai : daya yang ada atau timbul dari seusatu (benda
atau orang) yang ikut membentuk watak, kepercyaan atau perbuatan
seseorang.’ Dan Ketokohan Kyai: adalah sebutan untuk yang dituakan atau
yang dihormati, selain itu kyai juga merupakan sebutan untuk para
ulama’.'® Sehingga pengaruh ketokohan kyai adalah melihat sejauh mana

peran kyai dalam mempengaruhi santri.

° Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya : Arkola, 2001), him 584.
"% Ibid, him, 392
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2. Ideologi Santri: Ideologi adalah kumpulan konsep bersistem yang dijadikan
asas pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk
kelangsungan hidup; paham, teori dan tujuan yang merupakan satu
program.'' Sedangkan Santri adalah murid pesantren atau calon
rohaniawan Islam'?. Dapat dapat dikatakan bahwa ideologi santri adalah
konsep bersistem yang dijadikan landasan oleh seorang murid di pesantren.

3. Pondok Pesantren Haji Ya’qub : ponpes haji Ya’qub adalah pondok
pesantren yang didirikan oleh K.H ya’qub Bin Sholeh, adik ipar sekaligus
sahabat K.H. Abdul karim (Mbah Manab), dan K.H. Ma’ruf Kedunglo.

Sehingga dari uraian judul di atas dapat dijabarkan bahwa maksud dari
judul pengaruh ketokohan kyai terhadap ideologi santri adalah pengaruh
tindak tanduk seorang kyai serta ideologi terhadap murid atau santrinya di

pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri.

F. Hipotesa Penelitian
Istilah hipotesis berasal dari kata “Hypo” yang artinya di bawah dan
“Thesa” yang artinya kebenaran. Jadi hipotesa di bawah kebenaran atau

kebenarannya masih perlu diuji lagi. Hipotesis adalah jawaban yang bersifat

""Wiiliam F. O’Neil, ideologi-ideologi Pendidikan, Omi Intan Naomi (terj.) (Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2002), hlm 417.
"2 Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer ,, ,hlm 693.
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sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang

terkumpul. "

Berdasarkan anggapan dasar tersebut di atas maka, hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Nihil (Ho) : “ tidak adanya Pengaruh ketokohan Kyai
terhadap ideologi santri putra di pondok pesantren Haji Ya’qub
Lirboyo Kediri”

2. Hipotesis Kerja (Ha) : “ada Pengaruh ketokohan Kyai terhadap
ideologi santri putra di pondok pesantren Haji Ya’qub Lirboyo
Kediri”

Jika (Ho) terbukti setelah diuji maka (Ho) diterima dan (Ha)
ditolak. Namun sebaliknya jika (Ha) terbukti setelah diuji maka

(Ha) diterima dan (Ho) ditolak.

G. Kerangka Teori
Kyai sebagai pimpinan pondok memiliki peranan yang sangat besar.
Kyai sebagai pimpinan harus bisa menjadi pembimbing dan suri tauladan bagi
santri dalam segala hal. Teori Hegemoni Gramsci (1891-1937)"* adalah salah

satu teori politik paling penting abad XX. Teori ini dibangun di atas premis

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & B, (Bandung:Alfabeta, 2009),
hlm. 159

“Nezar Patria, Antonio Gramsci Negara & Hegemoni, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1999),
hlm 42-54
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pentinngnya ide dan tidak menutupinya kekuatan fisik belaka dalam kontrol
sosial politik. Hegemoni adalah kekuasan atau dominasi yang dipegang oleh
satu kelompok social atau perseorangan terhadap kelompok-kelompok sosial
lainnya. Hal ini mengacu pada ‘“saling ketergantungan asimetris” dalam
hubungan politik, ekonomi, budaya di antara dan dikalangan negara-negara
kebangsaan. "’

Istilah hegemoni berasal bahasa Yunani kuno yaitu ‘Eugemonia’.
Sebagaimana yang dikemukakan Encylcopedia Britanica dalam prakteknya di
Yunani, diterapkan untuk menunjukkan dominasi posisi yang diklaim oleh
negara-negara kota (polism atau citystates) secara individualis misalnya yang
dilakukan oleh negara negara Athena dan Sparta terhadap negara-negara lain
yang sejajar. 16

Jika dikaitkan pada masa kini, pengertian hegemoni menunjukan
sebuah kepemimpinan tertentu terhadap yang lainnya, yang berhubungan
secara longgar maupun secara ketat terintegrasi dalam suatu lingkup tertentu.
Adapun teori hegemoni yang dicetuskan Gramsci adalah:

“Sebuah pandangan hidup dan cara berpikir yang dominan, yang di dalamnya

sebuah konsep tentang kenyataan disebarluaskan dalam masyarakat baik

secara institusional maupun perorangan; (ideologi) mendiktekanseluruh cita

'3 Siti Rumiyah, Jurnal “Hegemoni yang terjadi pada antar tokoh yang terjadi pada Novel
Siddahrta”dalam http://arumshome.blogspot.com/2012/02/hegemoni-yang-terjadi-pada-antar-
tokoh.html yang diunduh pada hari Minggu/20/April/2015 pukul 22.15 WIB.

' Nezar Patria, Antonio Gramsci Negara & Hegemoni, ......, hlm 115
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rasa, kebiasaan moral, prinsip-prinsip religious dan politik, serta seluruh
hubungan-hubungan sosial, khususnya dalam makna intelektual dan moral.”"’

Berdasarkan pemikiran Gramsci tersebut dapat dijelaskan bahwa
hegemoni merupakan suatu kekuasaan atau dominasi atas nilai-nilai
kehidupan, norma, maupun kebudayaan sekelompok masyarakat yang
akhirnya berubah menjadi doktrin terhadap kelompok lainnya dimana
kelompok yang didominasi tersebut secara sadar mengikutinya. Kelompok
yang didominasi oleh yang lain (penguasa) tidak merasa ditindas dan merasa
itu sebagai hal yang seharusnya terjadi.

Dengan demikian mekanisme penguasaan masyarakat dominan dapat
dijelaskan sebgai berikut: Kelas dominan melakukan penguasaan kepada kelas
bawah menggunakan ideologi. Masyarakat kelas dominan merekayasa
kesadaran masyarakat kelas bawah sehingga tanpa disadari, mereka rela dan
mendukung kekuasaan kelas dominan.

Hegemoni merupakan supermasi suatu kelompok  melalui
kepemimpinan intelektual dan moral. Kontrol sosial dilakukan dengan
membentuk keyakinan kedalam norma yang berlaku. Hegemoni adalah
sebuah rantai kemenangan yang diraih melalui mekanisme konsensus dari
langsung melakukan mekanisme kekerasan atau penindasan sosial secara

langsung, ada berbagai cara yang dipakai semisal melalui institusi yang ada di

' Artikel “Hegemoni budaya”, jumat,11 September 2009,
http:/liarkanpikir.wordpreaa.com/2011//10/15/teori-hegemoni-menurut-gramsci/, diunduh pada hari
Minggu/20/April/2012 pukul 22.10 WIB
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masyarakat yang menentukan secara langsung struktur-struktur kognitif dari
masyarakat. Cara penaklukan kelompok secara keseluruhan lewat penanaman
norma, nilai serta budaya secara ideologis oleh kelas penguasa untuk
mempertahankan penguasaannya.'®

Dengan menggunakan teori hegemoni akan dijelaskan, bagaimana
Kyai selalu menanamkan pengaruhnya kepada santri, tanpa ada potensi
konflik antara santri dan kyai maka bisa dikatakan bahwa hegemoni kyai
terhadap santri berjalan mulus. Dengan sadar atau tanpa sadar santri
mengikuti segala bentuk prilaku kyai, baik secara moral, kebudayaan maupun
ideologi.

Pola komunikasi yang digunakan oleh Kyai dalam memberikan
pengajaran kepada santri adalah dengan menggunakan jenis komunikasi
kelompok. Komunikasi kelompok adalah penyampaian pesan oleh seorang
komunikator kepada sejumlah komunikan untuk mengubah sikap, pandangan
atau perilakunya."”

Kyai dan santri memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain
dalam proses belajar mengajar di Pesantren, komunikasi harus dibangun sejak
awal. Kyai sebagai komunikator memiliki pengaruh yang sangat besar dalam

usaha merubah sikap dan tingkah laku santrinya.

'® Heru Hendarto, “Mengenal Konsep Hegemoni Gramsic” dalam Shinta Devi Ika SR,
DinamikaUmat Klenteng Boen Bio Surabaya 1907-1967 (Skripsi Jurusan I[lmu Sejarah Fakultas Sastra
Universitas Airlangga Surabaya:2003) him 14

' Onong Ujhana Efendi, Hubungan Masyarakat; Suatu Studi komunikologis (Bandung : PT.
Rosda Karya, 2002), him. 62.
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Mastuhu menemukan dua pola komunikasi yang unik antara Kyai dan
santri, sebagaimana kepemimpinan sang kyai, dua pola komunikasi ini juga
terdapat diseluruh pesantren yang menjadi objek penelitiannya :

1. Pola komunikasi oforiter-paternalistik yakni pola komunikas
antara atasan dan bawahan atau meminjam istilah James C. Scoot
yaitu patron-client relationship, dan tentunya dalam hal ini sang
kyai menjadi pemimpin dan santri sebagai bawahan. Sebagai
bawahan sudah tentu peran partisipatif santri dan masyarakat
tradisional pada umunya sangat kecil untuk mengatakan tidak, dan
hal ini tidak bisa dipisahkan dari charisma seorang kyai, sehingga
hampir bisa dipastikan kebanyakan santri yang lulus dari pesantren
akan meniru watak atau perilaku kyai.

2. Pola komunikasi /aissez faire yaitu pola komunikasi kyai dan santri
yang tidak didasarkan pada tatanan organisasi yang jelas.
Semuanya didasarkan pada konsep ikhlas, barakah, dan ibadah
sehingga pembagian kerja antar unit tidak bisa dipisahkan secara
tajam. Seiring dengan itu selama memperoleh restu kyai maka

sebuah pekerjaan bisa dilaksanakan.”’

2 Amien Haedari, Masa Depan Pesantren; Dalam tantangan modernitas dan komplesitas
global, (Jakarta : IRD Press, 2004), hlm. 61-62.
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Bagan.1.1

Bagan alur pengaruh ideology kyai terhadap santri
H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian Pengaruh Ketokohan
Kyai Terhadap Ideologi Santri Putra Di Pondok Pesantren Haji Ya’qub
Lirboyo Kediri adalah penelitian Kuantitatif.
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui. Yaitu Pengaruh Ketokohan Kyai Terhadap Ideologi Santri Putra
Di Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri. Kemudian angka-angka
yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan
metode statistik.
Adapun alasan penggunaan penelitian ini adalah selain ingin
memperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan
antar variabel yang diteliti. Juga memberikan gambaran atau deskripsi

tentang suatu keadaan secara Objektif. yaitu mendiskripsikan data tentang
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Pengaruh Ketokohan Kyai Terhadap Ideologi Santri Putra Di Pondok
Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri.
Model Penelitian

Model penelitian ini menggunakan model penelitian Korelasional,
karena dari penelitian korelasional, peneliti hendak mendeteksi atau mencari
hubungan sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan
variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisiensi

. 21
korelasi.

Untuk lebih jelasnya mengenai hubungan antara bebas (Independent
Variabel/X) dengan variabel terikat (Dependent Variabel /Y) dapat
digambarkan sebagai berikut:

@ — X = Ketokohan Kyai.

Y = Ideologi Santri.

Dari model penelitian diatas, dapat diketahui bahwa variabel (X)
mempengaruhi variabel (Y), dari penelitian ini akan diketahui apabila
variabel X berpengaruh atau tidak terhadap variabel Y.

Adapun indikator untuk melihat pengaruh ketokohan kyai atau
variable X adalah:

a. Sejauh mana persepsi santri terhadap kyai

b. Sejauh mana keprcayaan santri terhadap kyai

! Saifuddin Azwar, MA., Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 5
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c. Sejauh mana peniruan santri terhadap kyai

d. Sejauh mana fanatisme santri kepada kyai

Sedangkan untuk melihat indikator variable Y atau ideologi santri
adalah:

1. Sejauh mana pilihan aliran keagamaan santri

2. Fanatisme aliran keagamaan santri

3. Aplikasi dalam penampilan

I. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang dibutuhkan pada penelitian ini digolongkan menjadi dua
jenis yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data yang diukur dan dihitung secara langsung
dengan kata lain, data kuantitatif adalah data yang berupa angka, adapun
data yang tergolong data kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
1) Data yang diperoleh dari hasil tes performa santri.
2) Data yang diperoleh dari hasil angket Pengaruh Ketokohan Kyai
Terhadap Ideologi Santri Putra Di Pondok Pesantren Haji Ya’qub
Lirboyo Kediri.
3) Jumlah santri putra di pondok pesantren haji Ya’qub Lirboyo

Kediri.
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4) Kyai.

5) Jumlah pengajar atau ustadz di pondok pesantren haji Ya’qub.

6) Jumlah sarana prasarana pondok pesantren haji Ya’qub..

b. Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang dituangkan dalam bentuk laporan dan
uraian. Penelitian ini tidak menggunakan angka-angka dan statistik,
walaupun tidak menolak kuantitatif. Dalam hal ini yang termasuk data
kualitatif adalah :

1) Sejarah berdirinya pondok pesantren haji Ya’qub.

2) Letak geografis pondok pesantren haji Ya’qub..
3) Visi dan misi.

4) Struktur pondok pesantren haji Ya’qub..

5) Sarana dan prasarana.

Terhadap data yang bersifat kualitatif, yang digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan
kesimpulan. Sementara untuk data yang bersifat kuantitatif yang berupa
angka-angka yang dapat diukur dan dihitung dapat diproses dengan cara
prosentase dan mencari nilai rata-rata. Serta dijumlahkan, diklarifikasikan

sehingga merupakan suatu susunan urut data, untuk selanjutnya dibuat tabel.
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2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek atau tempat darimana data diperoleh. Menurut
sumbernya penelitian dibedakan menjadi sumber data primer dan sumber
data skunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dalam menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan
penelitian dan langsung ada subjek sebagai sumber informasi.?* Adapun
data-data yang diperlukan dan yang termasuk sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu santri putra pondok pesantren haji Ya’qub..
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak secara langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian,?
sumber data sekunder berwujud dokumentasi atau data laporan yang

tersedia.

2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 91
* Ibid, him. 91
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J. Teknik Penentuan Subjek Penelitian
a. Populasi
Menurut Dr. Suharsimi Arikunto, yang dinamakan populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian.”* Populasi juga adalah merupakan
keseluruhan subjek penelitian (kelompok subjek) yang hendak dikenai
generalisasi hasil penelitian, dan suatu populasi harus memiliki cirri-ciri atau
karakteristik-karakteristik bersama yang membedakannya dari kelompok
subjek yang lain.”® Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah para santri putra pondok pesantren haji Ya’qub jumlahnya 409 santri.
b. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan.®
Adapun Teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel
ini adalah Simple Random Sampling karena pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi. Teknik simple random sampling dilakukan dengan cara
undian. Adapun cara pengundiannya yaitu membuat daftar nama semua

obyek, subyek yang menjadi bagian populasi dan diberi kode-kode bilangan.

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2006), hlm. 130

%5 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 108

2% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010),hIm. 118.
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Kode tersebut dituliskan pada kertas kecil, masing-masing digulung dan
dimaasukkan pada tempat tertutup. Dikocok dan diambil yang diperlukan.

Teknik Proportional Stratified Random Sampling digunakan bila
populasi mempunyai anggota yang hiterogen  dan berstrata secara
proporsional. Dalam penelitian ini populasi penelitian yaitu santri putra
pondok pesantren haji Ya’qub. Oleh karenanya perlu melakukan Sampling
random sebagai objek. Karena untuk menentukan berapa banyak
sampel/kuota yang harus diteliti atau diambil dari populasi yang ada.
Menurut Suharsimi, apabila subjeknya kurang dari 100, maka dapat diambil
semua, tetapi apabila lebih dari 100 maka dapat diambil sampel antara 10-
15% atau 20-25%. */

c. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Kemudian untuk menentukan berapa banyak sampel yang
harus diteliti atau diambil dari populasi yang ada. 28

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah santri putra pondok
pesantren haji Ya’qub. Jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100,
maka penulis mengadakan penelitian sampel. Adapun sampel yang diambil
adalah dengan melakukan acak santri dari berbagai angkatan tahun masuk

pondok sebanyak 40 santri atau 10% dari jumlah santri.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktiK,,,, hlm.107
* Ibid., him. 118.
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K. Teknik Instrumen dan Pengumpulan Data

Instrumen  adalah alat pada waktu penelitian menggunakan
metode.**Teknik pengumpulan data adalah cara atau teknik yang digunakan
penulis  untuk  mendapatkan data atau informasi yang  dapat
dipertanggungjawabkan, kebenarannya sesuai dengan kenyataannya. *°Adapun
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini terdapat pada 2
kategori yaitu:
1. Teknik pokok

a. Metode angket

Angket atau questioner adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.*'

Angket ini digunakan penulis untuk mendapatkan data santri
pondok pesantren haji Ya’qub mengenai pengaruh ketokohan kyai.
Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi respon atau santri.

Dalam penelitiam ini, peneliti menggunakan angket berstruktur
dan tertutup supaya memudahkan responden dalam memilih jawaban
yaitu dengan menyiapkan pertanyaan yang sudah disesuaikan dengan
indikatornya serta menyuguhkan 3 pilihan jawaban kepada responden

diantaranya: a. selalu, b. sering, c. kadang-kadang.

* Suharsemi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 1995), him. 126
3% Usman Husaini,dkk, Metedologi Penelitian Sosial...., hlm. 54
3! Sugiyono, Metode..., hlm. 199
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b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data mengenai hal-hal
berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

2. Teknik penunjang
a. Metode Observasi

Observasi  yaitu pengamatan dan pencatatan secara
langsung ke objek penelitian dengan sistematika fenomena-fenomena
yang diselidiki, dalam arti luas observasi sebenarnya merupakan
pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi tidak
berstruktur karena peneliti tidak mempersiapkan secara sitematis apa
yang akan di observasi dalam artian peneliti tidak menggunakan instumen
yang disiapkan. Metode ini dilakukan untuk memperoleh data tentang
kondisi objektif sebagai berikut:

1) Sarana dan prasarana pondok pesantren haji Ya’qub..
2) Letak gedung pondok pesantren haji Ya’qub..
b. Metode wawancara

Metode wawancara adalah proses tanya-jawab lisan yang mana

dua orang atau lebih berhadapan secara fisik antara yang satu dengan

yang lainnya, metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh
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informasi yang berkenaan dengan tanggapan pendapat, perasaan,
harapan -harapan, atau mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden.

Dalam penelitian ini teknik wawancara akan digunakan untuk
menanyakan seputar sejarah berdirinya pondok, visi, misi dan beberapa
hal terkait lainnya.

L. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab pertanyaanpada rumusan masalah digunakan metode
analisis deskriptif. Sebelum penulis menjabarkan hasil data secara korelasi product
moment, maka penulis menggunakan teknik analisis sebagai berikut.

Semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari sumber -sumber
penelitian akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode deskriptif
analisa, yaitu menjelaskan data -data yang diperoleh dengan menggunakan
perhitungan prosentase atau biasa disebut fiekuensi relatif. untuk memperoleh

frekuensi relatif, digunakan rumus :
P=7 X100%
N

f = frekuensi yang sedang dicari presentasinya
N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individual)

P = Angka presentasi
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Sedangkan untuk pengukuran Pengaruh Ketokohan Kyai Terhadap
Ideologi Santri Putra Di Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri dilakukan
dengan menggunakan skala likert dimana setiap item diberikan pilihan jawaban

alternatif sebagai berikut :

a. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju
Adapun untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Ketokohan Kyai
Terhadap Ideologi Santri Putra Di Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kediri,
penulis menggunakan rumus korelasi product moment pearson. Adapun rumusnya

yaitu:

- NY XY - X))
JINY X2 = X)) IINY Y -0 1)’

Keterangan:
= X = Jumlah semua nilai variabel X
= Y = Jumlah semua nilai variabel Y
= XY = Jumlah semua nilai perkalian variabel X dan Y
= YX? = Jumlah semua nilai var. X kuadrat
= YY? = Jumlah semua nilai var. Y kuadrat

= N = Jumlah subyek/obyek penelitian
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Dari hasil perhitungan product moment tersebut kemudian dikonsultasikan

dengan standart pengukuran sebagai berikut:

Tabel 3.1
Interpretasi terhadap rxy32
Besarnya “r”’ Keterangan
Product Moment (rxy)
0,00-0,20 Antara variabel x dan variabel y
terdapat  korelasi yang sangat
rendah, korelasi ini diabaikan
(dianggap tidak ada pengaruh)
0,20-0,40 Antara variabel x dan variabel y
terdapat pengaruh rendah
0,40-0,70 Antara variabel x dan variabel y
terdapat pengaruh sedang / cukup
0,70-0,90 Antara variabel x dan variabel y
terdapat pengaruh yang kuat atau
tinggi
0,90-1,00 Antara variabel x dan variabel y
terdapat pengaruh sangat tinggi

M. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat memberikan gambaran awal dari penyusunan skripsi ini,
perlu penulis ketengahkan sistematika pembahasan yang menunjukkan
susunan bab demi bab, sehingga dapat di lihat rangkaian skripsi yang
sistematis dalam pembahasan pokok uraian dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis

32 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2009), hlm. 193
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penelitian, definisi operasional, kerangka teori dan sistematika pembahasan.
Bab kedua berisikan tentang landasan teori yang didalmnya nanti akan
menjelaskan tentang pengertian kyai, santri, serta ideologi

Bab ketiga merupakan metode penelitian, bab ini terdiri dari; Jenis dan
model Penelitian. Jenis dan Sumber Data. Teknik Penentuan Subjek
Penelitian. Teknik Instrumen dan Pengumpulan Data. Analisis Data.

Bab keempat merupakan laporan hasil penelitian, bab ini terdiri dari :
Gambaran Umum Kondisi Objek Penelitian. Penyajian Data dan Analisis
Data.

Bab kelima merupakan penutup pada bab ini memberikan gambaran secara
jelas tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan dari seluruh pembahasan
skripsi ini dan sekaligus memberikan saran-saran, dan dilengkapi daftar

pustaka, serta lampiran-lampiran lain.



